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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc199925786][bookmark: _Toc207868649]Latar Belakang
Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) adalah cabang ilmu komputer yang fokus pada penciptaan sistem atau mesin yang dapat melakukan tugas yang biasanya membutuhkan kecerdasan manusia. AI memungkinkan komputer untuk belajar dari data, beradaptasi, dan membuat keputusan secara otomatis tanpa intervensi manusia secara langsung. Perkembangan teknologi informasi mengalami percepatan yang luar biasa yang mendorong lahirnya berbagai inovasi berbasis kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI). Inovasi-inovasi ini tidak hanya mengubah cara kerja di berbagai industri tetapi juga dalam bidang akuntansi karena telah didorong oleh era digital yang telah membawa dampak signifikan terhadap peran profesional akuntan (Rosmala, 2024). 
Salah satu sektor yang mulai mengalami transformasi akibat perkembangan teknologi ini adalah bidang audit (Ningsih, 2024.). Menurut survei dari survei AC Ventures, Boston Consulting Group dan Kamar Dagang Industri atau KADIN Indonesia sebanyak 51% lembaga keuangan Indonesia termasuk bank dan teknologi finansial alias fintech menggunakan kecerdasan buatan atau artificial intelligence (AI). Audit yang selama ini identik dengan proses manual, analisis berbasis pengalaman, dan sampling terbatas kini akan menghadapi penggunaan sistem cerdas yang mampu memproses data dalam skala besar secara lebih cepat. Fenomena ini bukan lagi sekadar tren global melainkan menjadi realitas baru yang turut membentuk cara auditor bekerja termasuk di Indonesia. Firma-firma audit besar baik internasional maupun nasional mulai mengintegrasikan AI dalam berbagai tahapan audit mulai dari pengumpulan data, pengujian transaksi hingga analisis risiko. Dengan kecanggihan algoritma yang ditanamkanm, AI menawarkan efisiensi yang signifikan, akurasi yang lebih tinggi, serta kemampuan untuk mengidentifikasi pola-pola anomali yang sulit terdeteksi oleh metode tradisional. 
Namun demikian, meskipun potensi AI dalam audit menawarkan berbagai kemajuan, muncul pula sejumlah tantangan baru terutama terkait dengan dimensi etika dalam profesi auditor. Implementasi AI menimbulkan sejumlah pertanyaan tentang sejauh mana tanggung jawab auditor masih relevan mengingat sebagian besar proses pengambilan keputusan kini dapat dilakukan oleh sistem otomatis. Hal ini menimbulkan keraguan terkait dengan peran auditor dalam memastikan kualitas dan akurasi hasil audit. Di samping itu, penggunaan AI berpotensi mengganggu independensi auditor karena keputusan yang dihasilkan oleh algoritma dapat dipengaruhi oleh data atau parameter tertentu yang mungkin tidak sepenuhnya objektif. Kekhawatiran lainnya adalah terkait dengan integritas hasil audit meskipun otomatisasi dapat meningkatkan efisiensi ada risiko bahwa aspek-aspek penting yang memerlukan penilaian manusia seperti deteksi atas kecurangan atau ketidaksesuaian yang lebih halus mungkin terabaikan. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengevaluasi penggunaan AI dalam audit tidak hanya dari sisi teknis tetapi juga memperhatikan dampaknya terhadap nilai-nilai etis yang telah menjadi dasar profesi ini seperti objektivitas, integritas, dan independensi yang harus terus dijaga meskipun teknologi semakin mendominasi proses audit.
Penelitian oleh Pratama et al. menunjukkan bahwa AI memiliki potensi untuk mengubah metodologi audit tradisional namun dapat memberikan tantangan dalam hal keandalan analisis. Oleh sebab itu diperlukan pertimbangan etika terkait otomasi dalam keputusan audit (Pratama, N et al., 2024). Dalam konteks ini, penting untuk memahami tantangan dan peluang yang diberikan AI terutama dalam deteksi kecurangan dan pengawasan yang lebih akurat. 
Dalam implementasi teknologi AI di sektor keuangan, aspek regulasi juga perlu diperhatikan. Nuraziza dan Sudirman (2024) menjelaskan bahwa keseimbangan antara inovasi teknologi dan kepatuhan terhadap regulasi merupakan tantangan yang signifikan. Mereka merekomendasikan perlunya pendekatan strategis dalam integrasi AI untuk memastikan bahwa inovasi tidak melampaui batas regulasi yang ada (Nuraziza et al., 2024). Penelitian mereka juga menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan AI dalam audit tidak hanya bergantung pada teknologi itu sendiri, tetapi juga pada kompetensi auditor dalam memanfaatkan teknologi tersebut. Judijanto et al. mengungkapkan bahwa kompetensi yang memadai dalam auditor dapat mempengaruhi kualitas audit secara keseluruhan dan berkontribusi pada efektivitas penerapan teknologi baru, termasuk AI (Judijanto, 2024). Kondisi ini mengindikasikan bahwa penggunaan AI dalam audit keuangan di Indonesia tidak hanya sekadar kehadiran teknologi, tetapi juga memerlukan penyesuaian mendalam terhadap metodologi kerja dan pengembangan kapasitas kompetensi auditor untuk memanfaatkan teknologi ini secara optimal. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas penelitian ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan memahami dampak AI pada praktik audit keuangan sekaligus menyajikan tantangan yang harus dihadapi para auditor dalam era digital ini. Penelitian ini tidak hanya relevan dalam konteks akademis, tetapi juga praktis memberikan arahan bagi para profesional di lapangan untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat.
Terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang perlu diperhatikan.  Meskipun telah banyak penelitian yang dilakukan terkait penggunaan AI dalam audit dan sebagian besar fokus pada aspek akurasi, efisiensi, dan etika, namun kajian yang membahas secara komprehensif dan menyeluruh tentang peran kecerdasan buatan dalam audit keuangan masih sangat terbatas. Penelitian-penelitian yang ada cenderung mengkaji dampak AI secara terpisah-pisah tanpa memberikan analisis yang holistik dan mendalam tentang implementasi AI dalam konteks audit keuangan secara keseluruhan. Salah satunya banyak penelitian telah dilakukan terkait penggunaan AI dalam sebagian besar studi terkonsentrasi pada teknologi dan alat, seperti yang diungkapkan oleh Ayling dan Chapman (Ayling, J, 2021). Di masa mendatang, penting untuk menggali lebih lanjut bagaimana auditor memahami risiko dan bagaimana mereka dapat beradaptasi dengan inovasi teknologi tanpa mengorbankan integritas profesi mereka. 
Teori Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa seseorang akan tertarik menggunakan teknologi jika mereka merasa teknologi tersebut bermanfaat dan mudah digunakan. Beberapa penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa TAM masih relevan untuk meneliti penggunaan AI, terutama di bidang audit keuangan. Oleh karena itu, model ini sesuai digunakan dalam penelitian ini yang mengkaji penerimaan dan peran AI dalam audit pada Kantor Akuntan Publik di Samarinda.
[bookmark: _Toc199925787][bookmark: _Toc207868650]1.2 Rumusan Masalah 
Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) saat ini mulai banyak diterapkan dalam bidang audit keuangan karena dianggap mampu mempercepat analisis data, meningkatkan akurasi, serta membantu mendeteksi risiko atau kecurangan. Namun, pemanfaatan teknologi ini juga menimbulkan tantangan, seperti kesiapan auditor dalam mengadaptasi cara kerja baru, kebutuhan pelatihan khusus, dan pertanyaan mengenai sejauh mana AI dapat memberikan nilai tambah dibandingkan prosedur audit konvensional.
Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti dapat merumuskan masalah penelitian, yaitu:                                                                                  
Bagaimana peran kecerdasan buatan dalam proses audit keuangan yang dilakukan oleh auditor pada Kantor Akuntan Publik?
[bookmark: _Toc199925788][bookmark: _Toc207868651]1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, antara lain : 
Untuk mengeksplorasi dan memahami peran kecerdasan buatan dalam proses audit keuangan yang dilakukan oleh auditor pada Kantor Akuntan Publik?
[bookmark: _Toc199925789][bookmark: _Toc207868652]1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur di bidang audit keuangan, khususnya terkait dengan peran kecerdasan buatan (AI) dalam praktik audit. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi dalam memperluas pemahaman tentang implikasi penggunaan AI terhadap dinamika profesi auditor termasuk faktor-faktor baru yang mungkin muncul dalam konteks efisiensi, akurasi, dan etika profesional.
2. Manfaat Praktis
Memberikan gambaran dan rekomendasi bagi auditor dan kantor akuntan publik dalam mengoptimalkan penggunaan AI untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, serta menjaga standar etika profesi dalam pelaksanaan audit.
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BAB II
        KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc207868654]2.1 Technology Acceptence Model (TAM)
Technology Acceptence Model (TAM) pertama kali diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1986 sebagai pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein pada tahun 1980. TAM menawarkan kerangka konseptual yang penting untuk memahami bagaimana seseorang menerima dan merespons kehadiran teknologi atau sistem informasi. Model ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan individu dalam memgadopsi teknologi, serta menjelaskan hubungan antara penggunaan teknologi dengan perilaku pengguna. Pendekatan perilaku TAM telah menjadi fondasi utama dalam studi adopsi teknologi informasi yang memungkinka analisis dan prediksi yang lebih komprehensif  (Mawlidy, 2024).
Menurut Davis (1989) dalam Syahronny & Dewayanto (2024) model TAM mencakup 4 komponen utama yang memengaruhi sejauh mana seseorang menerima penggunaan teknologi informasi, yaitu: persepsi terhadap kemudahan penggunaan (perceived ease of use), persepsi terhadap manfaat teknologi (perceived usefulness), sikap atau niat untuk menggunakan teknologi (behavioral intention to use), serta penggunaan actual terhadap sistem (actual system usage). Berikut merupakan penjelasan dari komponen-komponen tersebut: 
1. Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan) Keyakinan pengguna bahwa suatu teknologi atau sistem dapat digunakan dengan mudah tanpa menghadapi kesulitan. Interaksi yang terjadi antara pengguna dan sistem mencerminkan seajuh mana teknologi tersebut dianggap mudah untuk dioperasikan (Syahronny & Dewayanto, 2024). 
2. Perceived Usefulness (Persepsi Kemanfaatan) Keyakinan pengguna bahwa teknologi atau sistem dapat meningkatkan kinerja mereka. Komponen ini mengacu pada sejauh mana seseorang yakin bahwa penggunaan teknologi atau sistem informasi akan meingkatkan produktivitas mereka (Syahronny & Dewayanto, 2024).
3. Behavioral Intentionto Use (Sikap untuk Menggunakan) Kecenderungan seseorang untuk selalu menggunakan teknologi. Tingkat penggunaan teknologi dapat diprediksi dari sikap dan minat pengguna teknologi tersebut (Syahronny & Dewayanto, 2024).
4. Actual System Usage (Minat untuk Menggunakan) Keberhasilan layanan berbasis teknologi tergantung pada jumlah penggunanya. Semakin banyak yang menggunakan teknologi secara berkelanjutan, semakin berhasil teknologi tersebut (Syahronny & Dewayanto, 2024).
[bookmark: _Toc199925791][bookmark: _Toc207868655]2.2 Pengertian Kecerdasan Buatan
Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan adalah sistem komputer yang mampu melakukan tugas-tugas yang biasanya membutuhkan kecerdasan manusia. Teknologi ini dapat membuat keputusan dengan cara menganalisis dan menggunakan data yang tersedia di dalam sistem. Proses yang terjadi dalam Artificial Intelligence mencakup learning, reasoning, dan self-correction. Proses ini mirip dengan manusia yang melakukan analisis sebelum memberikan keputusan (Thaariq, 2024)
	Kecerdasan buatan (AI) telah merevolusi banyak aspek dalam proses audit keuangan, memberikan pengaruh signifikan terhadap efisiensi, efektivitas, dan kualitas audit secara keseluruhan. Berdasarkan penelitian-penelitian terkini, berbagai jenis kecerdasan buatan dapat diidentifikasi dalam konteks audit, yang meliputi: 
1. Sistem AI yang Asistif
Sistem AI asistif berfungsi untuk membantu auditor dalam menganalisis data dan menghasilkan laporan. Misalnya, dalam audit keuangan, AI dapat digunakan untuk menelusuri data besar, mendeteksi anomali, dan mengidentifikasi pola transaksi yang tidak biasa yang menunjukkan potensi melakukan kecurangan. Melalui otomatisasi tugas-tugas rutin, sistem ini memungkinkan auditor untuk fokus pada analisis yang lebih komprehensif dan pengambilan keputusan strategis, sehingga meningkatkan kualitas audit secara keseluruhan (Olubusola Odeyemi et al., 2023).
2. AI Augmented
AI augmented, atau kecerdasan buatan yang ditingkatkan, adalah konsep yang merujuk pada kolaborasi antara manusia dan sistem kecerdasan buatan dalam suatu proses kerja, dengan tujuan meningkatkan kemampuan manusia dan efisiensi sistem. Berbeda dari automasi penuh, AI augmented berfokus pada penggunaan AI untuk meningkatkan kinerja manusia, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik dan meningkatkan pengalaman pengguna (Dumas et al., 2023).
3. AI Otonom
Sementara itu, sistem AI otonom dapat beroperasi tanpa intervensi manusia, melakukan audit sepenuhnya secara mandiri berdasarkan parameter yang telah ditentukan. Ini termasuk penggunaan sistem pakar untuk penilaian dan pemrosesan data audit, yang sangat berguna dalam evaluasi risiko dan keputusan strategis yang memerlukan analisis kompleks. 
[bookmark: _Toc199925792][bookmark: _Toc207868656]2.3 Pengertian Audit Keuangan
Audit keuangan adalah suatu proses sistematik yang dilakukan untuk memeriksa laporan keuangan dan catatan akuntansi suatu entitas, dengan tujuan untuk menilai apakah laporan tersebut memberikan gambaran yang wajar mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Tujuan utama dari audit keuangan adalah untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang disusun oleh manajemen disajikan secara adil dan bebas dari kesalahan material. Audit ini meliputi pemeriksaan bukti-bukti pendukung, pengujian transaksi dan saldo, serta penilaian terhadap pengendalian internal perusahaan. Dengan demikian, audit keuangan berperan penting dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan perusahaan
[bookmark: _Toc199925795][bookmark: _Toc207868657]2.4 Penelitian Terdahulu 
	Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu, Analisis peran kecerdasan buatan dalam audit keuangan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut
[bookmark: _Toc207628240]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti/Tahun
	Metode yang Digunakan 
	Hasil Penelitian 

	1. 
	 Mulyandini, V et al., (2024)

	Metode penelitian  ini  melibatkan kuesioner  dan wawancara mendalam  dengan  auditor  keuangan,  profesional  teknologi  informasi,  dan  pengambil keputusan  kunci  yang  terlibat  dalam  implementasi  kecerdasan  buatan.
	penelitian mengenai "Peran Kecerdasan Buatan dalam Mendeteksi Kecurangan Keuangan: Studi  Kasus  pada  Proses  Audit  Forensik"  menunjukkan  bahwa  kecerdasan  buatan  (AI) memainkan  peran  yang  sangat  penting  dalam  meningkatkan  efektivitas  deteksi  kecurangan keuangan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan teknologi kecerdasan buatan dalam proses audit forensik tidak hanya meningkatkan akurasi deteksi tetapi juga mempercepat waktu respon terhadap potensi kecurangan.

	2. 
	Pratama, M et al., (2023)
	Berdasarkan  kerangka  PICO,  kata kunci  yang  digunakan  adalah  artificial  intelligence  dan internet  of  things.  Kata  kunci  tersebut  merupakan  kata  kunci  dasar  yang  akan  dikembangkan  saat melakukan pencarian literatur.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data tersebut berupa hasil-hasil penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal secara online. Pencarian data dilakukan  melalui  Scopus.
	bidang  audit  telah  menerapkan  alat  teknologi  untuk  membantu  auditor dalam pekerjaan mereka, dan melalui perubahan teknologi, tujuan utama audit untuk memberikan keyakinan  memadai  bahwa  laporan  keuangan  klien  disajikan  secara  wajar  tetap  tidak  berubah. Dengan  munculnya  teknologi  yang  mungkin  mengganggu  seperti  AI,  tugas  auditor  tidak  akan sepenuhnya   hilang,   dan   AI   dapat   dimanfaatkan   untuk   memudahkan   proses   audit   dengan menganalisis data atau dokumen yang diberikan dan mengenali pola kesalahan atau salah saji yang dapat  berguna.  Pada  akhirnya  laporan  yang  berisi  opini  audit  akan  tetap  dikeluarkan  oleh  manusia auditor,  namun  proses  menuju  ke  sana  seperti  pengujian  dan  pengumpulan  serta  analisis  data dibantu  oleh  teknologi.  Untukbersiap  menghadapi  perubahan  yang  akan  datang,  auditor  harus mahir  secara  teknologi  agar  dapat  menafsirkan  analisis  sistem,  dan  skeptisisme  profesional  akan selalu diperlukan agar auditor tidak bergantung begitu saja pada inovasi teknologi.

	3. 
	Lestari, N et al., (2024)
	Penelitian ini dilakukan dengan analisis konseptual melalui pendekatan literatur
ilmiah yang mendalam dari database jurnal yang telah dikenal di bidang akuntansi,
teknologi, dan sistem informasi.
	Penerapan Perubahan signifikan dalam koleksi telah dibawa oleh teknologi AI dalam
pengelolaan dan pemrosesan.Kecerdasan buatan membantu mengotomatisasi tugas rutin,
meningkatkan efisiensi dan keakuratan pengolahan data, serta melakukan analisis yang
lebih menyeluruh membuat penilaian yang lebih baikAkan tetapi, penerapan kecerdasan
buatan (AI) juga menimbulkan hambatan seperti persyaratan akan data berkualitas tinggi,
integrasi sistem yang rumit, masalah privasi dan etika, dan modifikasi peran dan
kompetensi manajer. transformasi ini menciptakan peluang besar sekaligus menghadirkan
tantangan yang signifikan. Penggunaan teknologi kecerdasan buatan menjanjikan efisiensi
operasional yang belum pernah terjadi sebelumnya, memungkinkan akuntan untuk fokus
pada tugas analitis yang lebih kompleks. Namun, peralihan ini tidak terjadi tanpa risiko,
termasuk masalah etis terkait dengan keputusan algoritma dan keamanan data yang
semakin menjadi perhatian utama.

	4. 
	Sari & Putri (2024)
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam menganalisis hubungan antar variabel. Data dikumpulkan menggunkan kuesioner yang disebarkan melalui group Whatsapp, Telegram, email, dan bekerjasama dengan IAPI. Diperoleh 108 responden valid yang merupakan auditor eksternal dari KAP di Indonesia.
	Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa auditor eksternal tidak memiliki sikap skeptis atas penggunaan artificial intelligence dalam proses audit. Dibuktikan dengan hasil pengujian yang menunjukkan bahwa persepsi auditor eksternal atas kemudahan penggunaan artificial intelligence memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas audit.

	5. 
	Fedyk et al., (2022)
	Penelitian ini menggunakan metode Mix-Methods dengan kuantitatif berbasis data empiris berupa 310.000 resume pegawai perusahaan audit dan kualitatif berbasis wawancara mendalam kepada 17 mitra audit senior (9 berasal dari Big 4 dan 8 berasal dari non Big 4). Dengan objek penelitian berupa 36 firma audit terbesar di Amerika Serikat (Big 4 dan non Big 4) rentang tahun 2010-2019.
	Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan AI dalam audit meningkatkan kualitas dan efisiensi audit. Secara kuantitatif, peningkatan proporsi pegawai dengan keahlian AI menurunkan kemungkinan kesalahan audit sebesar 5%, mengurangi biaya audit hingga 2,1%, mengurangi jumlah pegawai junior hingga 7,1%. Sedangkan berdasarkan wawancara, para partner audit bahwa AI membantu deteksi fraud dan mempercepat proses audit, namun tantangan yang muncul adalah kurangnya pelatihan dan kesiapan organisasi.

	6. 
	Henry & Rafique (2021)
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan tematik dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam semi-struktur menggunakan Zoom/Microsoft Teams kepada 10 auditor profesional (8 di Inggris dan 2 di Jersey) dari Big 4 dan Firma kecil.
	Penelitian ini menemukan bahwa AI berdampak signifikan terhadap praktik audit terutama dalam menyederhanakan tugas-tugas repetitif, mempercepat analisis data, serta mendukung pelaksanaan audit berkelanjutan. Namun AI tidak mampu menggantikan peran auditor dalam pengambilan keputusan profesional dan skeptisme audit. Para auditor menyatakan bahwa penggunaan AI menuntut peningkatan kompetensi teknis dan keterampilan sosial termasuk kemampuan interpretasi hasil teknologi.

	7. 
	Law & Shen (2024)
	Penelitian ini menggunakan metode mix-methods dengan kuantitatif berbasis data 407.000 resume pegawai audit dan kualitatif berupa wawancara mendalam kepada 11 mitra audit senior. Dengan objek penelitian berupa 648 kantor audit dari 163 firma di Amerika Serikat rentang tahun 2011-2019.
	Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam kantor audit meningkatkan kualitas audit dan tidak menggantikan auditor namun mengubah jenis keterampilan yang dibutuhkan. AI membantu menghasilkan opini audit yang lebih akurat tapi tidak menurunkan biaya audit. Auditor lebih dibutuhkan untuk keterampilan analisis, komunikasi, dan interpretasi, bukan teknis.

	8. 
	Ukpon et al., (2019)
	Penelitian ini menggunakan metode mix-methods dengan kuantitatif berbasis survei kuesioner tertutup (Artificial Intelligence and the Future of Accounting in Africa Questionnaire) 45 responden berupa akademisi, dan praktisi industri. Kualitatif berupa data tanggapan terbuka, wawasan tambahan dari responden
	Penelitin ini menemukan bahwa AI secara signifikan dipersepsikan mampu meningkatkan efektiviras porses audit termasuk dalam penilaian risiko, pengumpulan bukti audit, dan penyusunan opini audit. Mayoritas responden setuju bahwa AI mendukung audit berbasis data besar dan otomatisasi analisis kompleks. Namun penerapan AI di Nigeria masih menghadapi tantangan berupa kesiapan sumber daya manusia, kurikulum pendidikan, dan kekhawatiran terhadap dampak sosial seperti pengangguran dan resistensi perubahan.

	9. 
	Althin et al., (2023)
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara semi struktur kepada 7 informan (dosen akuntansi, praktisi akuntansi, dan ahli (akuntan profesional)).
	Penelitian ini menemukan bahwa AI dipersepsikan mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses audit keuangan serta mendorong perubahan signifikan dalam peran profesi akuntansi. AI membantu mempercepat proses pemeriksaan, meminimalkan kesalahan, serta memungkinkan penyajian data secara langsung. Namun adopsi AI juga menuntut akuntan untuk memiliki kemampuan teknis, adaptasi mental,  keterampilan komunikasi, serta sertifikasi profesional.

	10. 
	Sari & Wahyuda (2025)
	Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui survei kuesioner kepada 208 auditor aktif di KAP wilayah JABODETABEK secara purposive sampling.
	Penelitian ini menunjukkan bahwa auditor di wilayah JABODETABEK lebih menerima penggunaan Assisted AI karena dianggap paling mudah digunakan dan bermanfaat dalam meningkatkan kualitas audit. Augmented AI dinilai cukup berguna namun lebih kompleks sedangkan Autonomous AI mendapat persepsi paling rendah karena menimbulkan kekhawatiran terhadap kehilangan kendali auditor. Ketiga jenis AI berkontribusi signifikan positif terhadap persepsi kualitas audit.
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	Kerangka berfikir ini menggunakan model konseptual untuk melihat keterkaitan antara faktor yang dapat menjadi objek permasalahan dalam penelitian
[bookmark: _Toc207628241]Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

	Melakukan pendekatan kualitatif dengan perspektif fenomenologi


	
Menentukan subjek, jenis, dan sumber data penelitian



Melakukan pengumpulan data dengan wawancara semiterstruktur, dokumentasi, dan studi literatur

Hasil Penelitian
Melakukan analisis kualitatif dan analisis tematik
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Toc199925797][bookmark: _Toc207868660]3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode penelitian kualitatif ini berlandaskan pada filsafat  interpretivisme, memberikan kerangka kerja yang kaya untuk memahami fenomena sosial. Dalam konteks ini, interpretivisme mendorong peneliti untuk menggunakan pendekatan kualitatif yang lebih mempertimbangkan konteks, interaksi sosial, dan pengalaman individu, serta mengedepankan pemahaman holistik yang tidak bisa dicapai melalui statistik semata (Fadli R, 2021).
Pendekatan fenomenologi dipilih karena relevansinya dalam mengeksplorasi makna dan pengalaman yang dialami oleh para auditor dan profesional akuntansi publik dalam mengintegrasikan kecerdasan buatan ke dalam praktik audit keuangan. Dalam konteks penelitian ini, fenomenologi memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam bagaimana para auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Samarinda memahami, mengalami, dan memaknai peran kecerdasan buatan dalam transformasi praktik audit keuangan yang mereka lakukan.
Melalui pendekatan fenomenologi, penelitian ini akan mengungkap esensi dari pengalaman hidup (lived experience) para partisipan dalam menghadapi adopsi teknologi AI dalam audit, termasuk persepsi mereka terhadap efektivitas, tantangan, peluang, serta dampak yang dirasakan terhadap kualitas dan efisiensi audit. Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana konteks lokal Samarinda, dengan karakteristik unik dari KAP-KAP yang beroperasi di Samarinda, mempengaruhi cara para auditor menginterpretasikan dan mengadaptasi teknologi AI dalam praktik profesional mereka. Dengan demikian, fenomenologi memberikan landasan metodologis yang tepat untuk mengeksplorasi kompleksitas pengalaman manusia dalam era digitalisasi audit keuangan, sambil tetap mempertahankan kedalaman dan kekayaan data kualitatif yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan penelitian.
[bookmark: _Toc199925798][bookmark: _Toc207868661]3.2 Situs Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara spontan terhadap beberapa auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik yang terdapat di kalimantan Timur
[bookmark: _Toc199925799][bookmark: _Toc207868662]3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian
[bookmark: _Toc199925800][bookmark: _Toc207868663]3.3.1 Jenis Data
Jenis data dalam skripsi ini tidak bertujuan mengukur secara numerik, tetapi memahami makna, persepsi, dan pengalaman subyektif auditor terhadap perubahan proses audit akibat integrasi kecerdasan buatan, dan bagaimana hal itu memengaruhi efisiensi kerja, ketepatan hasil, serta nilai-nilai etis dalam profesi auditor. 
[bookmark: _Toc199925801][bookmark: _Toc207868664]3.3.2 Sumber Data Penelitian
Sumber data primer diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan auditor profesional yang memenuhi kriteria tertentu untuk menjamin relevansi dan kedalaman informasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar memungkinkan eksplorasi topik yang lebih luas seiring jalannya diskusi.
Penentuan jumlah informan dalam penelitian ini bersifat fleksibel dengan berdasarkan syarat kecukupan dan kesesuaian informasi yang akan dikumpulkan menjadi sebuah data penelitian. Adapun beberapa kriteria informan dalam fokus penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
a. Berprofesi sebagai auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) swasta.
b. Memiliki pengalaman kerja minimal 3 tahun dalam bidang audit keuangan.
c. Pernah atau sedang menggunakan sistem berbasis teknologi informasi dalam proses audit, khususnya yang terintegrasi dengan kecerdasan buatan atau otomatisasi.
d. Bersedia menjadi informan dan memberikan data secara terbuka serta bertanggung jawab.
[bookmark: _Toc199925802][bookmark: _Toc207868665]3.4 Teknik pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Wawancara mendalam : penelitian ini akan menggunakan wawancara untuk memahami pandangan, pengalaman, dan pengetahuan auditor mengenai penggunaan kecerdasan buatan. Teknik pengumpulan data ini memungkinkan peneliti untuk menyelidiki isu-isu kompleks, seperti bagaimana auditor mengevaluasi kelebihan dan kekurangan dari penggunaan teknologi tersebut dalam audit mereka. Sebagai contoh, dalam penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa wawancara mendalam sering digunakan untuk memahami komunikasi dan peran individu dalam konteks organisasi, menunjukkan pentingnya eksplorasi mendalam dalam penelitian kualitatif (Okinaldi, 2024)
2. Studi Literatur: teknik pengumpulan data studi literatur ini akan menekankan pentingnya dari konteks teoritis dan praktik yang sudah ada. Dengan melakukan sintesis atas riset-riset yang ada, peneliti tidak hanya mendapatkan gambaran komprehensif tentang penerapan kecerdasan buatan dalam audit keuangan tetapi juga mendalami dampaknya terhadap efisiensi, akurasi, dan aspek etis profesi auditor. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memberikan argumen yang lebih kuat mengenai kebutuhan untuk integrasi kecerdasan buatan dalam praktik audit modern (Peri, 2022).
[bookmark: _Toc199925803][bookmark: _Toc207868666]3.5 Teknik Analisis Data
1. Berdasarkan Teknik pengumpulan data yang digunakan, baik dari wawancara berdasarkan pendekatan fenomenologi maupun studi literatur, metode analisis kualitatif sangat relevan. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat mengevaluasi temuan, membandingkan perspektif yang didapat dari wawancara dengan informasi yang diperoleh dari literatur, dan menarik kesimpulan yang lebih holistik mengenai peran AI dalam audit keuangan. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada angka atau data statistik, tetapi juga pada narasi dan konteks di balik hasil yang diperoleh. Format analisis yang lebih terstruktur, misalnya analisis deskriptif, dapat digunakan untuk menginterpretasikan hasil wawancara, sementara sintesis dari studi literatur dapat memberikan penguatan atau konfirmasi dari temuan wawancara tersebut. Ini akan menciptakan sebuah model yang lebih komprehensif tentang bagaimana AI memengaruhi efisiensi, akurasi, dan etika dalam praktik auditor (Mawlidy, 2024).
2. Analisis tematik adalah teknik analisis kualitatif yang digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola (tema) dalam data. Teknik ini cocok untuk skripsi kualitatif yang ingin menggali pemahaman mendalam terhadap suatu fenomena, seperti peran kecerdasan buatan (AI) dalam praktik audit keuangan. Berikut tahapan analisis tematik berdasarkan pendekatan Braun & Clarke (2006) :
1. Familiarisasi dengan data dengan cara membaca transkrip wawancara secara berulang dengan tujuan untuk memahami isi data secara menyeluruh dan mencatat ide awal 
2. Data dipecah ke dalam unit-unit kecil yang bermakna (kata, kalimat, atau paragraf), lalu diberi label (kode) yang representatif. Contoh kode: "efisiensi audit", "deteksi fraud AI", "keterbatasan AI". Peneliti harus mendokumentasikan setiap potongan data serta alasan pemberian kodenya.
3. Tahap ini mengelompokkan kode menjadi tema-tema awal yang saling terkait. Tema tersebut bisa mencerminkan pola utama dalam data. Contohnya:"AI meningkatkan efisiensi proses audit" (Henry, 2021), “AI menguatkan ketelitian dan deteksi kesalahan", "Tantangan adopsi AI di kantor akuntan publik" (Arham, 2025), "Peran AI dalam pengambilan keputusan auditor"
4. Peninjauan tema dengan cara tema awal ditinjau ulang secara kritis—apakah cocok dan relevan dengan data. Peneliti memastikan bahwa setiap tema benar-benar didukung oleh potongan data, dan memutuskan apakah tema perlu digabung, dipecah, atau dibuang. Ini terjadi di dua level: level tema individu dan keseluruhan set tema.
5. Pendefinisian dan penamaan tema dengan cara tema yang final diberikan nama yang jelas dan definisi yang mendalam, menjelaskan esensi tema secara ringkas. Peneliti merumuskan bagaimana tema berkaitan satu sama lain dan kontribusinya terhadap pemahaman fenomena.
6. Penyusunan laporan yaitu tahap akhir menyajikan analisis tematik secara sistematis. Peneliti menulis narasi setiap tema disertai kutipan wawancara sebagai bukti pendukung, menghubungkan data tematik dengan pertanyaan penelitian dan kerangka teori.
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Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara
	No.
	Kategori
	Pertanyaan Wawancara

	1
	Latar Belakang Auditor
	Sejak kapan Bapak/Ibu bekerja sebagai auditor di kantor ini?

	2
	
	Apa saja tugas utama Bapak/Ibu dalam proses audit?

	3
	Tantangan Audit Saat Ini
	Apa saja tantangan yang sering Bapak/Ibu hadapi dalam proses audit saat ini?

	4
	Pengetahuan tentang AI
	Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar tentang kecerdasan buatan (AI) dalam konteks audit keuangan?

	5
	
	Apa pendapat Bapak/Ibu tentang peran AI dalam dunia audit keuangan secara umum?

	6
	Penggunaan AI di Tempat Kerja
	Apakah di kantor ini telah menggunakan AI dalam proses audit? Jika ya, sejak kapan dan untuk aspek apa saja?

	7
	
	Teknologi AI apa yang digunakan dalam proses audit di sini? (Contoh: data analytics, machine learning, RPA)

	8
	
	Bagaimana proses audit berubah setelah menggunakan AI dibandingkan sebelumnya?

	9
	Manfaat AI dalam Audit
	Apa manfaat yang paling dirasakan setelah menggunakan AI dalam audit?

	10
	
	Jika belum menggunakan AI, menurut Bapak/Ibu manfaat apa yang bisa diperoleh dari AI dalam audit keuangan?

	11
	Efisiensi dan Kualitas Audit
	Apakah menurut Bapak/Ibu AI dapat meningkatkan efisiensi atau akurasi audit? Mengapa?

	12
	Hambatan atau Kendala Implementasi
	Menurut Bapak/Ibu, apa saja hambatan dalam penggunaan AI dalam audit di kantor ini?

	13
	
	Apakah faktor seperti biaya, pelatihan, atau infrastruktur menjadi kendala dalam penerapan AI?

	14
	Kesiapan Sumber Daya
	Apakah SDM di kantor ini sudah siap untuk menggunakan AI?

	15
	Sikap terhadap AI
	Bagaimana sikap auditor di kantor ini terhadap AI—apakah antusias, skeptis, atau biasa saja? Mengapa?

	16
	Dampak AI terhadap Profesi Auditor
	Apakah Bapak/Ibu merasa AI dapat menggantikan sebagian peran auditor manusia di masa depan?

	17
	
	Keterampilan apa yang perlu dimiliki auditor agar tetap relevan di era digital dan AI?

	18
	Harapan terhadap AI
	Jika suatu saat kantor ini mulai menggunakan AI, apa harapan Bapak/Ibu terhadap teknologi tersebut?

	19
	
	Apa harapan Bapak/Ibu terhadap masa depan penggunaan AI dalam dunia audit keuangan secara umum?

	20
	Penutup
	Apakah ada pengalaman atau pandangan tambahan yang ingin Bapak/Ibu sampaikan terkait penggunaan AI dalam audit?
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